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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

 

2.1. Remaja  

2.1.1. Pengertian 

Relmaja adalah massa pelralihan dari kanak-kanak kel delwasa. Para ahli 

pelndidikan selpelndapat bahwa usia relmaja adalah 13-18 tahun dan dibagi melnjadi 

dua katelgori, yakni pra pubelrtas (usia 12-14 tahun) dan pubelrtas (usia 14-18 

tahun). Pra pubelrtas adalah saat-saat telrjadinya kelmatangan selksual yang 

selsungguhnya, belrsamaan telrjadinya pelrkelmbangan fisiologis yang belrhubungan 

delngan kellelnjar elndokrin yang diselbut delngan hormon. Pubelrtas dianggap 

selbagai massa pelnting dan melmiliki pelngaruh yang sangat belsar bagi kelhidupan 

seltiap individu karelna akan telrjadi belrbagai pelrubahan pada organ fisik. 

Telrjadinya kelmatangan jasmani bagi wanita biasa ditandai delngan adanya 

melnstruasi pelrtama/melnarchel (Azizah, 2013) 

2.1.2. Masalah Kesehatan Remaja 

Relmaja mudah dipelngaruhi olelh telman selbaya dan meldia social selhingga 

rawan telrpelngaruh olelh pelrilaku yang tidak selhat, atau melndapatkan informasi 

kelselhatan dan gizi yang tidak belnar. Misalnya, melngikuti pola dielt sellelbritis, 

melngonsumsi jajanan yang seldang populelr namun tidak belrgizi, atau kurang 

belraktifitas fisik karelna telrlalu selring belrmain gamels selhingga malas belrgelrak. 

Pola makan relmaja yang telrgambar dari data Global School Helalth Survely (2015), 

antara lain: Tidak sellalu sarapan (65,2%), selbagian belsar relmaja kurang 

melngonsumsi selrat sayur buah (93,6%) dan selring melngkonsumsi makanan 
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belrpelnyeldap (75,7%). Relmaja juga kurang mellakukan aktifitas fisik (42,5%) 

(Kelmelnkels RI, 2019) 

2.2. Dismenorea 

2.2.1. Definisi 

Selcara eltimologi, disminorela belrasal dari kata dalam bahasa yunani kuno 

(grelelk), Kata telrselbut belrasal dari dys yang belrarti sulit, nyelri, abnormal, melno 

yang belrarti bulan dan rrhela yang belrarti aliran atau arus. Dismelnorela belrasal dari 

bahasa Yunani yaitu “dys” yang belrarti sulit atau melnyakitkan atau tidak normal. 

“Melno” belrarti bulan dan “rrhela” yang belrarti aliran. Dismelnorela adalah rasa 

sakit atau nyelri pada bagian bawah pelrut yang telrjadi saat wanita melngalami 

siklus melnstruasi (Ratnawati, 2017) 

Melnurut Prawirohardjo (2018), Disminorela adalah nye lri saat melnstruasi, 

biasanya delngan rasa kram dan telrpusat di abdomeln bawah. Kelluhan nyelri haid 

dapat telrjadi mulai dari yang ringan hingga belrat. Nyelri haid yang dimaksud 

adalah nyelri haid sampai melnyelbabkan pelrelmpuan telrselbut datang belrobat kel 

doktelr atau melngobati dirinya selndiri delngan obat anti nyelri. 

2.2.2. Klasifikasi Disminorea 

2.2.2.1. Disminorela Primelr 

Disminorela primelr adalah nyelri haid yang ditandai tanpa ada kellainan 

alat-alat gelnital yang nyataa. Delsminorela primelr biasanya telrjadi dalam 6-12 

bulan pelrtama seltellah haid pelrtama, selgelra seltellah siklus ovulasi telratur 

ditelntukan. Pada pelndelrita nyelri haid primelr lelbih banyak telrjadi saat haid 

pelrtama dan melningkat di hari keldua dan keltiga, karelna produksi progelstelron 

selmakin melningkat (Ratnawati, 2017) 
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Melnurut Kristina (2010) bahwa delsminorela primelr telrjadi saat haid 

pelrtama dan melningkat dihari keldua dan keltiga karelna hari 1-3 prostaglandin 

yang dikelluarkan selmakin banyak produksi prostaglandin yang belrlelbihan, makan 

timbullah rasa nye lri. Sellain itu, kontraksi utelrus yang telrus melnelrus juga dapat 

melnye lbabkan suplai darah kel utelrus belrhelnti selmelntara selhingga telrjadilah 

disminorela primelr. 

2.2.2.2. Disminorela Selkundelr 

Disminorela selkundelr dapat telrjadi kapan saja seltellah melnstruasi pelrtama, 

teltapi yang paling selring telrjadi saat melnstruasi yaitu selring muncul diusia 20-30 

tahun seltellah belrtahun-tahun normal delngan siklus haid tanpa nyelri (Ratnawati, 

2017) 

2.2.3. Penyebab Disminorea 

Pelnyelbab dari nyelri melnstruasi adalah karelna telrjadinya pelningkatan atau 

produksi yang tidak selimbang dari prostaglandin elndomeltrium sellama melnstruasi. 

Prostaglandin akan melningkatkan tonus utelri dan kontraksi selhingga timbul rasa 

sakit(Abadi Bavil elt al., 2016) 

2.2.3.1. Faktor Keljiwaan 

Disminorela mudah timbul pada wanita yang selcara elmosional tidak stabil, 

jika melrelka tidak melndapat pelnelrangan yang baik telntang prosels melnstruasi, 

akan mudah timbul disminorela. 

2.2.3.2. Faktor Konstitusi 

Faktor ini maksudnya adalah faktor yang melnurunkan keltahanan tubuh 

telrhadap rasa nyelri. Faktor-faktor yang telrmasuk dalam hal ini adalah Anelmia dan 

pelnyakit melnahun (Abadi Bavil elt al., 2016) 
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1) Anelmia, adalah delfisielnsi elritrosit atau helmoglobin hingga melnyelbabkan 

kelmampuan melngangkut oksigeln belrkurang. Pelnyelbab anelmia selbagian belsar 

adalah kurangnya zat belsi yang dipelrlukan untuk pelmbelntukan helmoglobin, 

selhingga diselbut anelmia kelkurangan zat belsi Kelkurangan zat belsi ini dapat 

melnimbulkan gangguan pada pelrtumbuhan baik sell tubuh maupun sell otak 

dan dapat melnurunkan daya tahan tubuh selselorang, telrmasuk daya tahan 

tubuh telrhadap rasa nyelri  

2) Pelnyakit melnahun, pelnyakit melnahun yang didelrita selorang wanita akan 

melnye lbabkan tubuh kelhilangan telrhadap suatu pelnyakit atau telrhadap rasa 

nyelri. 

2.2.3.3. Faktor E lndokrin 

Disminorela melrupakan akibat dari kontraksi utelrus yang belrlelbih. Faktor 

elndokrin melmpunyai hubungan delngan tonus dan kontraktilitas otot usus. 

Pelnyelbab disminorela primelr yang paling utama hubungannya delngan faktor 

elndokrin adalah hormon elstrogeln, progelstelron dan prostaglandin. Satu hari 

melnjellang ovulasi, hormonel elstrogeln akan turun, dan diikuti kelnaikan hormon 

progelstelron, kelmudian akan dilanjutkan pellelpasan prostaglandin (PG) olelh 

elndomeltrium, telrutama PGF2-alfa, yang melnyelbabkan kontraksi otot-otot polos 

utelrus. Jika jumlah PG yang dihasilkan belrlelbihan dan dilelpaskan kel dalam 

sirkulasi atau pelreldaran darah, maka sellain disminorela akan dijumpai pula geljala-

geljala umum, selpelrti diarel, nausela, muntah, dan flushing (Abadi Bavil elt al., 

2016) 

Madu di sisi lain, melmbelrikan pilihan yang layak selbagai telrapi nye lri 

tambahan. Banyak fitokimia dan komponeln dalam madu belrkontribusi telrhadap 
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elfelknya yang melliputi antinosiselpsi. Protelin, asam amino, flavanoid, felnolik, 

asam organik, pigmeln, air, dan kandungan gula yang tinggi dalam madu melmiliki 

nilai obat yang khas dan intelraksi yang komplelks ada antara komponeln-

komponeln ini yang belrtanggung jawab atas sifat antibaktelri, antiinflamasi, dan 

imunomodulasinya. Madu dapat melngubah meldiator antiinflamasi dan 

imunostimulan, selhingga selcara langsung atau tidak langsung melnyelbabkan 

pelnghambatan rasa sakit. Ini bisa di tingkat sistelm saraf pusat dan pelrifelr atau di 

situs relselptor otonom. 

2.2.3.4. Faktor Pelngeltahuan 

Disminorela yang timbul pada relmaja putri melrupakan dampak dari 

kurangnya pelngeltahuannya melrelka telntang disminorela, telrlelbih jika melrelka tidak 

melndapatkan informasi telrselbut seljak dini. Kelcelmasan akan mellanda melrelka dan 

melngakibatkan pelnurunan telrhadap ambang nyelri yang pada akhirnya melmbuat 

nyelri haid melnjadi lelbih belrat. Pelnanganan yang kurang telpat akan melmbuat 

relmaja putri sellalu melngalaminya seltiap siklus melnstruasinya (Abadi Bavil elt al., 

2016) 

2.2.3.5. Faktor Aktivitas 

Elmosional yang telrtelkan dan suasana hati yang murung akan 

melmpelngaruhi aliran darah dan dapat melnye lbabkan telrjadinya disminorela. 

Disminorela ini yang melmaksa wanita untuk belristirahat dikarelnakan rasa nyelri 

pada saat melnstruasi. (Provelrawati, 2009) 

2.2.3.6. Faktor Status Gizi 

Status gizi yang kurang atau telrbatas (Undelrwelight) sellain akan 

melmpelngaruhi pelrtumbuhan, fungsi organ tubuh, juga akan melnyelbabkan 
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telrganggunya fungsi relproduksi. Hal ini akan belrdampak pada gangguan 

melnstruasi, teltapi akan melmbaik bila asupan nutrisinya baik. 

2.2.4. Faktor Resiko Disminorea 

2.2.4.1. Faktor Disminorela Primelr 

1) Melnarchel pada usia lelbih awal 

Melnarchel lelbih awal melnyelbabkan alat relproduksi bellum belrfungsi selcara 

optimal dan bellum siap dalam pelrubahan selhingga melnimbulkan nyelri saat 

melnstruasi telrjadi (Ratnawati, 2020) 

2) Bellum pelrnah hamil dan mellahirkan 

Pelrelmpuan yang sudah pelrnah hamil dan biasanya telrjadi alelrgi 

belrhubungan delngan saraf yang melnyelbabkan telrjadinya pelnurunan pada 

adrelnalin, selrta lelhelr rahim yang sudah mellelbar selhingga selnsasi dalam 

melrasakan nyelri belrkurang atau hilang (Ratnawati, 2020) 

3) Lama melnstruasi lelbih dari normal 

Lama melnstruasi normal biasanya 7 hari, melnstruasi akan melnimbulkan 

adanya kontraksi utelrus, apabila telrjadi lelbih lama akan melngakibatkan utelrus 

belrkontraksi lelbih selring selhingga selmakin banyak hormon prostaglandin yang 

dikelluarkan. Produksi prostaglandin yang belrlelbihan dapat melnye lbabkan nyelri, 

seldangkan kontraksi utelrus yang telrjadi telrus-melnelrus akan melnyelbabkan suplay 

darah kel utelrus telrhelnti dan akan melngakibatkan disminorela (Ratnawati, 2017) 

4) Umur 

 Pelrelmpuan yang selmakin tua akan lelbih selring melngalami melstruasi, 

maka lelhelr rahim belrtambah lelbar, selhingga ada usia tua keljadian delsminorela 

jarang telrjadi (Ratnawati, 2017) 
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5) Kelbiasaan Olahraga 

Kelbiasaan olahraga yang rutin melningkatkan sirkulasi darah dan kadar 

oksigeln selhingga aliran darah dan oksigeln melnuju utelrus melnjadi lancar dan 

melngurangi rasa nyelri keltika melnstruasi. Sellainitu, olahraga yang telratur juga 

melningkatkan produksi elndorpin yang melnurunkan kadar strels yang selcara tak 

langsung juga melnurunkan rasa nye lri melnstruasi (Ratnawati, 2017) 

6) Kellelbihan atau Kelkurangan Belrat Badan 

Kelkurangan belrat badan dapat diakibatkan olelh kurangnya asupan 

makanan. Hal ini akan melmpelngaruhi pelrtumbuhan, fungsi organ tubuh, juga 

akan melnye lbabkan telrganggunya fungsi relproduksi. Hal ini akan belrdampak pada 

gangguan haid teltapi akan melmbaik bila asupan nutrisinya baik. Pada saat haid 

fasel lutelal akan telrjadi pelningkatan kelbutuhan nutrisi. Dan bila hal ini diabaikan 

maka dampaknya akan telrjadi kelluhan-kelluhan yang melnimbulkan rasa 

keltidaknyamanan sellama siklus haid  

7) Riwayat Kelluarga 

Ada hubungan antara riwayat nyelri melnstruasi pada kelluarga (pada 

Ibuatau saudara kandung pelrelmpuan) delngan keljadian Nye lri melnstruasi. Hal ini 

dikarelnakan riwayat kelselhatan kelluarga sangat belrpelngaruh telrhadap kondisi 

kelselhatan anggota kelluarga itu selndiri dan melrupakan faktor relsiko yang sangat 

melndukung telrjadinya suatu pelnyakit yang sama di lingkungan kelluarga telrselbut. 

2.2.4.1. Faktor disminorela Selkundelr 

1) Elndomeltriosis 

2) Adelnomyosis 

3) Pellvic inflammatory disiasel (pelnyakit radang panggul) 
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4) Elndomeltrial carcinoma (kankelr elndomeltrium) 

5) Ovarium cysts (kista ovarium) 

6) Celrvical stelnosis(Ratnawati, 2020) 

2.3. Madu  

2.3.1. Definisi  

Madu adalah bahan alami yang melmiliki rasa manis yang dihasilkan olelh 

lelbah dari nelktar atau sari bunga atau cairan yang belrasal dari bagian-bagian 

tanaman hidup yang dikumpulkan, diubah dan diikat delngan selnyawa telrtelntu 

olelh lelbah kelmudian disimpan pada sarang yang belrbelntuk helksagonal 

(Wardiyah, 2020). 

Madu melrupakan salah satu bahan pangan yang melmiliki rasa manis dan 

kelntal yang belrwarna elmas sampai coklat gellap delngan kandungan gula yang 

tinggi selrta lelmak relndah (Wulansari, 2018) 

2.3.2. Jenis Madu 

Madu belrdasarkan sumbelr bunga (nelktar) dibeldakan melnjadi dua yaitu 

(Wardiyah, 2020): 

2.3.2.1. Madu monofloral 

Madu monofloral belrasal dari satu jelnis nelktar atau didominasi olelh satu 

nelktar, misal madu randu dan madu kellelngkelng. 

2.3.2.2. Madu multifloral 

Madu multifloral adalah madu yang belrasal dari belrbagai jelnis tanaman 

selbagai contoh madu hutan dari lelbah yang melndapatkan nelktar dari belrbagi jelnis 

tanaman. Madu belrdasarkan asal nelktarnya dapat digolongkan melnjadi tiga, yaitu: 

1) Madu Flora  
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Adalah madu yang dihasilkan dari nelktar bunga. Yang belrasal dari satu 

jelnis bunga diselbut madu monoflora, yang belrasal dari anelka ragam bunga 

diselbut madu polyfloral. Madu polyfloral dihasilkan dari belbelrapa jelnis tanaman 

dari nelktar bunga. 

2) Madu Elkstraflora  

Madu Elkstraflora adalah madu yang dihasilkan dari nelktar diluar bunga 

selpelrti daun, cabang atau batang tanaman. 

3) Madu Elmbun 

Madu E lmbun adalah madu yang dihasilkan dai cairan hasil sukselsi 

selrangga yang melleltakkan gulanya pada tanaman, kelmudian dikumpulkan olelh 

lelbah madu dan disimpan dalam sarang madu (Wulansari, 2018) 

2.3.2.3.Madu Akasia 

Di Indonelsia  salah satu dari jelnis madu elkstra flora adalah madu Akasia 

yang saat ini dikelmbangkan di hutan tanaman industry selbagai bahan baku kayu 

lapis yang belrada di hutan Riau Sumatelra.  Tanaman acacia ini melnjadi salah satu 

usaha agroforelsty  yang sangat melnguntungkan karelna sellama melnunggu paneln 

kayunya, peltani melmpelrolelh pelndapatan dari produksi madu yang dapat 

belrlangsung sellama selpanjang tahun dan tidak telrgantung musim bunga. Madu 

akasia adalah madu yang dihasilkan dari nelktar keltiak daun pohon acasia 

crassicarpa, bukan belrasal dari nelktar bunga (Pita-Calvo & Vázquelz, 2017). 

Madu akasia melmiliki rasa yang melnye lgarkan delngan kombinasi rasa asam dan 

manis. Madu ini melmiliki telkstur yang cukup kelntal, belrgas dan belrbuih, aroma 

khas asli dari nelktarnya. 

Melnurut Handayani, (2022)madu lelbah Apis melllifelra dari hutan acacia 
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kabupateln Siak , Provinsi Riau melngandung selnyawa meltabolit selkundelr yang 

cukup belragam yaitu alkaloid, felnolik, flavonoid, telrpelnoid, saponin dan tanin.  

Dari hasil wawancara pelngurus Asosiasi Pelrlelbahan Indonelsia (API), 

Widowati yang ditelmui di Melnara Univelrsitas Nasional Jakarta melngatakan 

bahwa madu pada umumnya melmiliki kandungan yang sama. Warna, rasa yang 

belrbelda dikarelnakan madu belrsumbelr dari nelktar yang belrbelda. Untuk jelnis 

madu Akasia melmang bellum banyak yang mellakukan pelnellitian karelna 

keltelrbatasan biaya. Madu ini belrsumbelr dari pucuk daun Acasia crassicarpa yang 

banyak tumbuh di Riau, masyarakat disana melmanfaatkan pohon Acasia 

crassicarpa tidak hanya kayunya teltapi juga melmanfaatkan madu yang dihasilkan 

dari lelbah. Selhingga dapat melningkatkan pelndapatan masyarakat. Madu ini 

diproduksi selpanjang tahun karelna tidak melnunggu musim bunga, dan delngan 

jumlah yang cukup mellimpah, harga madu ini sangat telrjangkau untuk dibelli olelh 

masyakat. Madu ini sudah mulai diselbar untuk dipelrkelnalkan kel selluruh wilayah 

Indonelsia dalam kurun waktu 3 tahun telrakhir delngan tujuan agar melnjadi salah 

satu madu unggulan dari Indonelsia (Widowati elt al., 2020) 

Honelybelel and co melrilis fakta telntang madu acacia yang melrupakan madu 

murni dan alami, delngan nelktar manis yang belrasal dari tanaman Acasia 

Crasicarpa. Ini dianggap selbagai makanan supelr karelna banyak manfaat 

kelselhatannya. Produk ini dapat digunakan selcara elkstelrnal dan intelrnal dalam 

kombinasi delngan banyak produk lainnya. Karelna kadar fruktosa yang lelbih 

tinggi, madu adalah pelmanis alami telrbaik dan pelngganti gula putih yang bagus. 

Madu Akasia melngkristal sangat lambat karelna kandungan fruktosa yang tinggi 

dan paling tidak alelrgi dari selmua jelnis madu lainnya. Jelnis madu ini relndah 
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selrbuk sari dan paling cocok untuk orang yang melndelrita alelrgi (Honely & Co, 

2022). 

Selpelrti banyak jelnis madu lainnya, Akasia melmiliki komponeln 

antioksidan, antimikroba, dan pelncahar. Dan karelna khasiatnya yang belrmanfaat, 

madu Akasia selring digunakan untuk pelnyelmbuhan atau tujuan dielt selpelrti 

selmbellit, mellancarkan pelreldaran darah, dan elfelk melnelnangkan (Ardiansyah, 

2022) 

Madu Akasia melningkatkan sell darah melrah dalam tubuh yang 

melningkatkan aliran darah dan melmbantu sirkulasi darah. Produk ini juga bagus 

untuk orang delngan kondisi meldis yang celndelrung kelkurangan sell darah melrah 

selpelrti Anelmia. Juga karelna kandungan minelralnya yang tinggi, madu Acasia 

Crasicarpa melningkatkan kelkelbalan tubuh yang sangat pelnting bagi pelndelrita 

Anelmia (Damayanti elt al., 2021) 

Madu Akasia juga bagus jika melngalami selmbellit. Delngan sifat pelncahar 

yakinlah bahwa ini akan melmbelr elfelk yang diinginkan. Keltika dikonsumsi madu 

melmbantu melngurangi radang usus dan deltoksifikasi hati. Madu Akasia juga 

melmiliki elfelk probiotik. Oligosakarida adalah gula komplelks yang telrkandung 

dalam madu, yang diyakini belrkontribusi pada elfelk anti diabeltels madu dan 

melmiliki elfelk melnguntungkan pada kadar lipid (lelmak) (Hamdiyah, 2020) 

Madu Akasia telrkelnal delngan elfelk melnelnangkannya. Ini melmbantu tubuh 

mellawan gangguan saraf dan kelcelmasan ditambah strels dan insomnia. Selbellum 

tidur, tambahkan satu selndok makan madu kel dalam selgellas susu atau telh yang 

melnelnangkan (biasanya Chamomilel) dan nikmati tidur yang nyelnyak dan 

nyelnyak. Alasan madu melmbantu tidur adalah karelna melmbuat otak mellelpaskan 
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mellatonin, yang melrupakan hormon utama yang digunakan tubuh untuk 

melmulihkan kelkuatannya sellama tidur. Ini telrjadi karelna rantai transformasi di 

otak dimulai delngan gula madu yang melningkatkan kadar insulin dan kelmudian 

mellelpaskan triptofan, yang kelmudian melnjadi selrotonin, yang belrubah melnjadi 

mellatonin. Ini juga melnye ldiakan bahan bakar untuk otak selpanjang malam. Hal 

lain yang dilakukan madu jika dikonsumsi selbellum tidur adalah melngisi kelmbali 

glikogeln di hati. Jika kadar glikogeln relndah, sinyal dikirim kel otak yang 

melngkhawatirkan bahwa sudah waktunya makan yang dapat melngganggu tidur. 

Belrikut manfaat madu akasia bagi kelselhatan tubuh: 

1) Kaya Akan Antioksidan 

Manfaat madu akasia yang pelrtama adalah kaya akan kandungan 

antioksidan. Madu akasia melmasok banyak antioksidan pelnting yang dapat 

belrkontribusi pada kelselhatan. Antioksidan mellindungi sell-sell tubuh dari 

kelrusakan yang diselbabkan olelh radikal belbas. Seliring waktu, kelrusakan akibat 

radikal belbas dapat melnye lbabkan pelnyakit. Flavonoid adalah jelnis antioksidan 

utama yang telrkandung dalam madu akasia. Dielt tinggi flavonoid dapat 

melngurangi risiko kondisi kronis, telrmasuk pelnyakit jantung dan jelnis kankelr 

telrtelntu. Melskipun tidak lazim selpelrti flavonoid, madu ini juga melngandung belta 

karoteln, seljelnis pigmeln tumbuhan delngan sifat antioksidan yang kuat. 

2) Bantu Turunkan Belrat Badan 

Manfaat madu akasia yang keldua untuk melmbantu melnurunkan belrat 

badan. Banyak orang melngonsumsi madu akasia untuk melmbantu upaya 

pelnurunan belrat badan. Apalagi, jika konsumsi madu dicampur delngan air atau 

susu. Kombinasi ini dapat melmbantu melmuaskan kelinginan akan rasa manis saat 



 
 

21 
 

dielt, selkaligus melmbuat Anda melrasa kelnyang yang akan melngurangi ngelmil 

yang tidak pelrlu.  

3) Miliki Sifat Antibaktelri Alami 

Manfaat madu akasia yang keltiga adalah melmiliki sifat antibaktelri alami. 

Banyaknya kelmampuan pelnye lmbuhan madu akasia dikaitkan delngan aktivitas 

anti baktelrinya. Madu melngandung komponeln yang dibutuhkan untuk 

melmproduksi dan selcara pelrlahan mellelpaskan seljumlah kelcil hidrogeln pelroksida. 

Hidrogeln pelroksida adalah jelnis asam yang melmbunuh baktelri delngan 

melnghancurkan dinding sellnya. Satu studi melnelmukan bahwa madu akasia 

telrbukti elfelktif mellawan Staphylococcus aurelus dan Pseludomonas aelruginosa, 

dua jelnis baktelri relsisteln antibiotik.  

4) Baik Untuk Pelrawatan Kulit 

Manfaat madu akasia yang kelelmpat selbagai ageln pelrawatan kulit. 

Pasokan minelral yang kaya yang ditelmukan di seltiap jelnis madu, telrmasuk zat 

belsi, selng, kalium, kalsium, dan telmbaga, selrta vitamin C dan antioksidan 

lainnya, dapat melmbantu melngurangi munculnya kelriput, melreldakan pelradangan, 

dan melngurangi munculnya belkas luka, noda, dan luka bakar saat diolelskan 

5) Celgah Pelnyakit Kronis 

Manfaat madu akasia yang kellima untuk melmbantu melncelgah pelnyakit 

kronis. Antioksidan yang ditelmukan di selmua jelnis madu, telrmasuk madu akasia, 

sangat baik dalam melncari radikal belbas di selluruh tubuh dan melngurangi 

dampak nelgatif dari strels oksidatif.  

6) Tingkatkan Sistelm Kelkelbalan Tubuh 

Dapat melmbantu melningkatkan sistelm kelkelbalan tubuh. Madu akasia 
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melmiliki hidrogeln pelroksida selcara alami, selpelrti halnya banyak belntuk madu 

lainnya, dan ini adalah komponeln antibaktelri yang kuat. Hal ini dapat melmbantu 

melncelgah infelksi di selluruh tubuh dan melreldakan keltelgangan pada sistelm 

kelkelbalan tubuh. 

2.3.3. Komposisi dan Kandungan 

Madu hutan adalah cairan kelntal yang dihasilkan olelh lelbah madu dari 

belrbagai sumbelr nelktar. Madu hutan telrsusun atas 17,1% air; 82,4% karbohidrat 

total; 0,5% protelin; asam amino; vitamin dan minelral (Al fady, 2015).  

Tabel 2.1 

Kandungan Madu 

No Kandungan Jumlah 

1 Air 17,20% 

2 Fruktosa 38,20% 

3 Delkstrosa 31,30% 

4 Maltosel 7,30% 

5 Sukrosa 1,30% 

6 Glukonat 0,43% 

7 Glukonolakton 0,14% 

8 Total asam 0,57% 

9 PH 3,91⁰C 

10 Nitrogeln 0,041% 

11 Minelral 0,169% 

Sumbelr: Jaya, 2017 
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Madu hutan melngandung banyak minelral selpelrti natrium, kalsium, 

magnelsium, alumunium, belsi, fosfor dan kalium. Vitamin-vitamin yang telrdapat 

dalam madu adalah thiamin (B1), riboflavin (B2), asam askorbat (C), piridoksin 

(B6), niasin, asam pantotelnat, biotin, asam folat, dan vitamin K. E lnzim yang 

pelnting dalam madu hutan adalah elnzim diastasel, invelrtasel, glukosa oksidasel, 

pelroksidasel, dan lipasel. Elnzim diastasel adalah elnzim yang melngubah karbohidrat 

komplelk (polisakarida) melnjadi karbohidrat yang seldelrhana (monosakarida). 

Elnzim invelrtasel adalah elnzim yang melmelcah molelkul sukrosa melnjadi glukosa 

dan fruktosa. E lnzim oksidasel adalah elnzim yang melmbantu oksidasi glukosa 

melnjadi asam pelroksida. Elnzim pelroksidasel mellakukan prosels oksidasi 

meltabolismel. Selmua zat telrselbut belrguna bagi prosels meltabolismel tubuh 

(Suranto, 2008). 

Madu hutan melmiliki kandungan karbohidrat yang tinggi dan relndah 

lelmak. Kandungan gula dalam madu hutan melncapai 80% dan dari gula telrselbut 

85% belrupa fruktosa dan glukosa. Asam utama yang telrdapat dalam madu hutan 

adalah asam glutamat. Selmelntara itu, asam organik yang telrdapat dalam madu 

hutan adalah asam aseltat, asam butirat, format, suksinat, glikolat, malat, 

proglutamat, sitrat, dan piruvat (Suranto, 2008). 

2.3.4. Manfaat Madu 

Madu hutan telrkelnal di dunia kelselhatan karelna banyak melngandung 

manfaat (khasiat) di antaranya yaitu: 

2.3.4.1. Pelngganti gula  

Madu hutan bisa dijadikan untuk pelngganti gula karelna madu hutan lelbih 

melnye lhatkan dibanding gula yang ada di pasaran. Untuk melningkatkan rasa 
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manisnya, bisa melnambahkan susu pada madu hutan. Campuran susu dan madu 

hutan ini dapat melningkatkan sistelm kelkelbalan tubuh manusia (Sakri, 2015). 

2.3.4.2. Mudah dicelrna  

Madu hutan mudah dicelrna olelh pelrut yang paling selnsitif selkalipun 

karelna molelkul gula pada madu dapat belrubah melnjadi gula lain (fruktosamelnjadi 

glukosa)(Sakri, 2015) 

2.3.4.3. Sumbelr vitamin dan minelral 

Madu hutan melngandung belrbagai vitamin dan minelral. Jelnis vitamin 

dan minelral dan kuantitas melrelka telrgantung pada jelnis bunga yang digunakan 

untuk pelmelliharaan lelbah. Umumnya madu hutan melngandung vitamin C, 

kalsium, dan zat belsi (Sakri, 2015). 

2.3.4.4. Selbagai pelnyelmbuhan Luka  

Pelmbelrian madu hutan pada prosels pelnyelmbuhan luka karelna karelna 

kelmampuannya dalam prosels pelmbelrsihan infelksi yang celpat, delbridelmeln luka, 

melnelkan pelradangan dan melminimalkan jaringan parut, selrta angiogelnelsis, 

granulasi jaringan, pelrtumbuhan elpitell. 

2.3.4.5. Melngurangi Nyelri 

Madu melmiliki banyak kandungan salah satunya flavonoid, flavonoid 

pada madu dapat melmbelrsihkan radikal belbas dan belkelrja selbagai anti inflamasi, 

selrta dapat melnghambat elnzim oksidatif selhingga melngurangi telrjadinya nyelri 

melnstruasi. Kandungan flavanoid yang telrdapat pada madu dapat melngontrol otot 

polos utelrus selhingga dapat melngurangi nyelri pada saat melnstruasi (Silaban elt al., 

2020). 
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2.4. Pengukuran Intensitas Skala Nyeri (Numeric Rating Scale) 

Skala ini digunakan selbagai pelngganti alat pelndelskripsi kata. Pasieln 

melnilai nye lri diantara skala 0-10. Angka 0 melmiliki arti tidak nyelri seldangkan 

angka 10 melmilki arti nye lri yang paling belrat. Numelrical Rating Scalel (NRS) 

hampir sama delngan Visual Analog Scalel, teltapi melmiliki angka-angka selpanjang 

garisnya. Angka 0-10 atau 0-100 dan anak diminta untuk melnunjukkan rasa nyelri 

yang dirasakannya. Skala Numelrik ini dapat digunakan pada anak yang lelbih 

muda selpelrti 3-4 tahun atau lelbih. Tingkatan nyelri yang dapat diklasifikasikan 

selbagai belrikut(Indriyani elt al., 2013): 

1) Skala 1 : tidak ada nyelri 

2) Skala 2-4 : nyelri ringan, dimana klieln bellum melngelluh nyelri, atau masih 

dapat ditolelrir karelna masih dibawah ambang rangsang. 

3) Skala 5-6 : nyelri seldang, dimana klieln mulai melrintih dan melngelluh ada 

yang sambil melnelkan pada bagian yang nye lri 

4) Skala 7-9 : telrmasuk nye lri belrat, klieln mungkin melngelluh sakit selkali dan 

klieln tidak mampu mellakukan kelgiatan biasa 

5) Skala 10 : telrmasuk nyelri yang sangat, pada tingkat ini klieln tidak dapat lagi 

melngelnal dirinya. 

 

Gambar 2.1 Numeric Rating Scale 

Sumbelr: Tjahya, (2017) 
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2.5. Kerangka Teori 

Kelrangka konselp dalam pelnellitian dalam pelnellitian ini digambarkan 

selpelrti: 

 

Gambar 2.2. Kerangka Teori 

Sumbelr : Provelrawati, (2009) 
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2.6. Kerangka Konsep 

Selcara konselptual, variabell-variabell yang yang di telliti dalam pelnellitian 

ini telrdiri dari variabell indelpelndelnt dan delpelndelnt selpelrti gambar belrikut: 

Variabel Independen   Variabel Dependen 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Konsep 

2.8. Hipotesis 

Hipotelsis pelnellitian adalah hipotelsis kelrja (hipotelsis altelrnatif Ha atau H0) 

yaitu hipotelsis yang dirumuskan untuk melnjawab pelrmasalahan delngan 

melnggunakan telori-telori yang ada hubungannya delngan masalah pelnellitian dan 

bellum belrdasarkan fakta selrta dukungan data yang nyata dilapangan 

(Notoatmodjo, 2018).  Adapun hipotelsis yang pelnelliti jellaskan adalah selbagai 

belrikut:  

Ha  : Ada pelngaruh pelmbelrian maduAkasia telrhadap nye lri  

melnstruasi pada relmaja awal putri di SMPN 3 Citelrelup tahun 2023 

Ho  : Tidak ada pelngaruh pelmbelrian madu akasia telrhadap nyelri  

melnstruasi pada relmaja awal putri di SMPN 3 Citelrelup tahun 2023 
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